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Informasi Artikel Abstract

Submitted : 20-04-2025  This report presents the implementation of a Field Work Lecture (KKL) program focused
Accepted : 02-06-2025 on enhancing entrepreneurial mindset, skills, and actions in Galang Baru Sub-district,
Published : 15-06-2025  Galang District, Batam City, Riau Islands Province. The primary issue addressed is the
limited entrepreneurial orientation among the local community, particularly in utilizing
Keywords:  available local resources. Despite the area's considerable potential to foster
Entrepreneurship  entrepreneurship, the prevailing challenges include a lack of entrepreneurial mindset,
Mindset insufficient technical competencies, and minimal concrete efforts to initiate business
Skill  ventures. The KKL program aimed to provide targeted education and training to
Action  strengthen the quality of human resources capable of engaging in entrepreneurship.
Empowerment ~ Conducted over two days, from May 17 to May 18, 2025, the program involved 32
participating students. The methodological approach emphasized community
engagement, prioritizing the development of three core entrepreneurial elements:
mindset, skills, and practical action. The implementation process included field
observation, preparation of outreach materials, community engagement, training
sessions, and mentorship for locally owned businesses. The results of the program
indicate a substantial improvement in community awareness of entrepreneurial thinking,
with an increase from 40% to 85%. Similarly, mastery of entrepreneurial skills rose from
20% to 70%. Furthermore, 70% of participants demonstrated tangible entrepreneurial
initiatives, either individually or in groups. These outcomes affirm that an integrated
approach—encompassing mindset development, skill enhancement, and actionable
initiatives—can effectively promote sustainable economic empowerment at the local

level..

Abstrak

Laporan ini mengulas pelaksanaan program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang difokuskan pada peningkatan pola pikir,
keterampilan, dan tindakan berwirausaha di wilayah Kelurahan Galang Baru, Kecamatan Galang, Kota Batam, Kepulauan
Riau. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat setempat adalah lemahnya semangat kewirausahaan serta belum
optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya lokal. Padahal, daerah ini memiliki peluang besar untuk mengembangkan
jiwa wirausaha. Rendahnya produktivitas warga disebabkan oleh minimnya pola pikir kewirausahaan, kurangnya
kemampuan teknis, serta belum adanya tindakan konkret dalam menciptakan peluang usaha. Program ini bertujuan
memberikan edukasi dan pelatihan guna membentuk sumber daya manusia yang siap dan mampu berwirausaha. Kegiatan
berlangsung selama dua hari, pada 17 dan 18 Mei 2025, diikuti oleh 32 mahasiswa. Strategi pelaksanaan melibatkan
pendekatan langsung ke masyarakat dengan penekanan pada tiga aspek utama: pola pikir, keterampilan, dan aksi nyata.
Langkah-langkah yang dilakukan mencakup observasi, pengumpulan materi, penyuluhan, pelatihan, serta pendampingan
terhadap usaha warga. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran kewirausahaan dari 40% menjadi 85%, dan
penguasaan keterampilan naik dari 20% menjadi 70%. Selain itu, 70% warga mulai menjalankan usaha mandiri maupun
secara kelompok. Hal ini membuktikan bahwa integrasi antara penguatan pola pikir, pengembangan keterampilan, dan
tindakan nyata mampu mendorong peningkatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Mindset, Skill, Aksi, Pemberdayaan.
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1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam pembangunan ekonomi, khususnya di wilayah kepulauan
dengan akses terbatas seperti Kelurahan Galang Baru, Batam. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
berfungsi sebagai sarana untuk menilai keselarasan antara tugas yang diemban dan keterampilan, kemampuan, serta
keahlian individu (Ramadhan & Nurjaman, 2025). Pengembangan kewirausahaan memerlukan kolaborasi antara cara
berpikir, kemampuan, dan tindakan praktis. Studi empiris tentang model integratif ini, khususnya di lingkungan pesisir,
masih sedikit.

Kewirausahaan bukan hanya mendirikan bisnis baru; wirausahawan juga harus tahu bagaimana mengelola sumber daya
yang mereka miliki, terutama sumber daya manusia (SDM), untuk membangun keunggulan kompetitif yang terus
bertahan (Wuryan et al., 2025). Konsep ini sejalan dengan teori berbasis sumber daya, yang menekankan bahwa
pengelolaan sumber daya internal yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Harinurdin et al.,
2025). Wirausahawan dapat membuat inovasi dan strategi yang memenuhi tuntutan pasar saat ini dan mempersiapkan
bisnis untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan memaksimalkan potensi sumber daya internal (Mawaridi et
al., 2025). Metode ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya yang sistematis dan logis sangat penting bagi
kewirausahaan kontemporer.(Ramadhani et al., 2025)

Kelurahan galang baru merupakan salah satu kelurahan kecil di Kecamatan Galang, Kota Batam, yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Kehidupan masyarakat nelayan di kelurahan galang baru sangat bergantung
pada hasil tangkapan ikan dan kondisi laut. Namun, kesadaran dalam mengembangkan usaha dalam bidang itu, dan
keberadaan organisasi atau tempat penampungan untuk mengembangkan wirausaha dalam sektor tersebut masih sangat
kurang. Ditambah dengan kurangnya kesadaran, keahlian, juga aksi dalam mengembangkan usaha menjadikan wilayah
galang sebagai wilayah dengan pendapatan yang rendah (Aji et al., 2025).

Kewirausahaan adalah studi tentang bagaimana seseorang dapat memanfaatkan nilai, kemampuan, sikap, dan perilaku
mereka untuk menghadapi tantangan hidup (Zahari et al., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
kewirausahaan adalah sesuatu yang sama dengan kewirausahaan. merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan
dengan hati-hati dan terencana dengan tujuan meningkatkan keterampilan dan menghasilkan nilai tambah dari suatu
produk. (Sultan & Tirtayasa, 2024). Pelatihan dan pengembangan dapat mengembangkan wirausaha yang dilakukan
hingga taraf tertentu. Pelatihan adalah upaya yang direncanakan untuk meningkatkan keterampilan dan sikap yang
berkaitan dengan pekerjaan. Ini sejalan dengan pendapat Sundari et al., (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan adalah
upaya untuk meningkatkan keterampilan, keterampilan, kecakapan, kemampuan, dan keahlian seseorang untuk
menyelesaikan tugas.

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kewirausahaan melalui pendekatan mindset, skill, dan aksi.
Program ini memanfaatkan pendekatan berbasis partisipatif, pelatihan tematik, serta pendampingan langsung untuk
mendorong transformasi sosial ekonomi masyarakat. Penelitian pendukung seperti Suherlan et al., (2025) tentang growth
mindset serta berbagai studi tentang penguatan UMKM menjadi landasan konseptual kegiatan ini.

Tumbuh kembangnya kewirausahaan diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi langsung kepada masyarakat
Kelurahan Galang Baru. Manfaat finansial termasuk memperoleh kemandirian ekonomi saat menjalankan dan
mengembangkan usaha, dan manfaat non finansial termasuk membangun mental yang tangguh dan semangat pantang
menyerah dalam berwirausaha (Muchammad et al., 2025).

Berdasarkan analisis situasi selama melaksanakan kegiatan kuliah kerja lapangan ini dapat diidentifikasi dan perumusan
masalah sebagaimana diuraikan bawah: Tidak adanya pengetahuan masyarakat tentang nilai ekonomi komoditas yang
dihasilkan, kurangnya keterampilan masyarakat, terutama nelayan, dalam mengelola hasil tangkapnya, dan rendahnya
pengetahuan Masyarakat terhadap hasil potensi laut, dan belum berkembangnya kemampuan, serta kesadaran wirausaha
untuk meningkatkan kualitas hidup (Kaseng, 2025).

2. PELAKSAAAN DAN METODE

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk Kuliah Kerja Lapangan (KKL) berlangsung
selama dua hari, dengan pendekatan berbasis kondisi riil di lapangan. Setiap tahapan dirancang untuk merespons
kebutuhan aktual masyarakat melalui strategi yang mencakup observasi lingkungan, pelatihan dengan topik-tema spesifik,
dan forum diskusi yang melibatkan keterlibatan aktif dari warga setempat. Observasi awal menjadi langkah penting dalam
mengidentifikasi persoalan utama yang dihadapi masyarakat, sekaligus menggali potensi sumber daya lokal yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan ekonomi berbasis komunitas (Irawan et al., 2025).
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Dalam menentukan sasaran program, tim KKL melakukan penelusuran langsung melalui pengamatan kegiatan harian
masyarakat dan analisis kondisi sosial ekonomi yang ada (Matiniri et al., 2025). Untuk memperkuat akurasi data,
dilakukan pula wawancara dengan penduduk dan aparatur kelurahan. Proses ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kelompok atau individu yang benar-benar membutuhkan pendampingan kewirausahaan (Pasamba et al., 2025).

Kriteria pemilihan mitra didasarkan pada sejauh mana mereka menunjukkan keterbatasan dalam akses terhadap
pembinaan, kebutuhan akan penguatan pola pikir usaha, rendahnya keterampilan teknis, serta kurangnya pengetahuan
dalam memulai kegiatan ekonomi secara mandiri (Wardhani et al., 2025). Fokus utama diarahkan pada kelompok
masyarakat produktif, khususnya generasi muda, yang dinilai memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkembang
apabila diberikan pelatihan dan bimbingan yang tepat sasaran. Pendekatan ini diharapkan mampu mewujudkan
transformasi sosial dan kemandirian ekonomi yang berkelanjutan (E. Purnomo et al., 2025)

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah generasi muda yang memiliki potensi namun terbatas dalam akses pelatihan atau
pembinaan usaha. Dengan demikian, pelaksanaan program ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan peningkatan
ekonomi semata, tetapi juga mendorong perubahan paradigma masyarakat dalam melihat peluang usaha sebagai jalan
untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan yang berkelanjutan (M. Nasution et al., 2025).

Metode Interview
(Wawancara)
Metode
Kegiatan
Metode
Dokumentaasi

Gambar 1. Metode kegiatan

Rangkaian kegiatan diawali dengan pemaparan materi mengenai urgensi berwirausaha sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Fokus utama dari sesi ini adalah penguatan tiga pilar fundamental dalam dunia
kewirausahaan, yaitu pola pikir (mindset), keterampilan (skill), dan tindakan nyata (action). Ketiga elemen tersebut
dipandang sebagai fondasi penting dalam membentuk individu yang mampu merintis serta mengembangkan usaha secara
mandiri (Mudjiyanti et al., 2025).

Dalam sesi sosialisasi, peserta diberikan pemahaman mengenai peran kewirausahaan dalam menciptakan kesejahteraan
sosial dan ekonomi, khususnya dalam konteks kehidupan masyarakat pesisir (Prastowo et al., 2025). Materi disusun secara
aplikatif dengan mempertimbangkan latar belakang sosial-ekonomi masyarakat Kelurahan Galang Baru yang mayoritas
berprofesi sebagai nelayan. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan menitikberatkan pada bagaimana memulai usaha
dengan keterbatasan modal namun tetap memanfaatkan potensi lokal secara maksimal.

Selain itu, penyampaian materi juga diarahkan untuk membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya inovasi
dalam pengelolaan hasil laut yang melimpah di wilayah tersebut. Potensi sumber daya alam seperti hasil tangkapan ikan,
rumput laut, dan produk perikanan lainnya disoroti sebagai aset yang dapat diolah menjadi produk bernilai tambah (N. A.
Nasution & Frasetya, 2025). Melalui kegiatan ini, masyarakat didorong untuk tidak hanya mengandalkan hasil tangkap
harian, tetapi juga mulai melihat peluang usaha yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi
lokal.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, diterapkan beberapa metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang
relevan dan komprehensif. Teknik utama yang digunakan mencakup observasi langsung terhadap situasi di lapangan,
wawancara terstruktur dengan warga setempat, serta pendokumentasian proses pelatihan dan penggunaan media sosial
sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha (Judijanto et al., 2025). Observasi bertujuan untuk mengamati kondisi
sosial-ekonomi secara riil, sedangkan wawancara mendalam dimaksudkan untuk menangkap persepsi, kebutuhan, dan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat (A. Purnomo et al., 2025).

Selain itu, survei dilakukan kepada peserta kegiatan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan keterampilan
sebelum dan sesudah intervensi pelatihan. Instrumen survei dirancang untuk menilai aspek pemahaman konseptual dan
kemampuan teknis dalam konteks kewirausahaan (Zakaria et al., 2025). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
pendekatan statistik deskriptif sederhana untuk menggambarkan tren dan perbandingan hasil antar waktu.
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Pendekatan kuantitatif ini dilengkapi dengan dokumentasi visual sebagai bukti proses dan hasil pelaksanaan kegiatan.
Melalui metode ini, diperoleh pemetaan yang lebih jelas terkait efektivitas pelatihan terhadap peningkatan kapasitas
individu, khususnya kalangan muda yang menjadi sasaran utama program (Imran et al., 2025). Diharapkan, hasil evaluasi
ini dapat menjadi pijakan dalam merancang program serupa di masa mendatang serta memperkuat upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal.

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik analisis data yang saling melengkapi. Pertama, data yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terarah (FGD) dianalisis melalui pendekatan tematik atau analisis
isi (Kautsar et al., 2025). Tujuan dari proses ini adalah untuk menemukan pola, tema, dan wawasan dari data kualitatif.
Selanjutnya, data yang diperoleh dari kuesioner atau survei dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Saat ini, untuk menemukan hubungan atau perbedaan yang signifikan, uji statistik yang tepat
diterapkan (Sundari et al., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Galang Baru diawali dengan tahap persiapan yang terstruktur
dan sistematis, yang mencakup perencanaan, sosialisasi, dan pelatihan kewirausahaan. Program ini dirancang untuk
membentuk pola pikir kewirausahaan di kalangan masyarakat, meningkatkan kapasitas keterampilan dasar, serta
mendorong inisiatif usaha kecil berbasis potensi lokal yang tersedia di wilayah tersebut.

Sebagai langkah awal, dilakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan
yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan sumber daya manusia di bidang kewirausahaan (Walidain &
Nurwulan, 2025). Hasil analisis ini menjadi dasar penyusunan materi sosialisasi yang disesuaikan dengan konteks
kebutuhan lokal (Asri et al., 2025). Sosialisasi disampaikan secara partisipatif kepada warga, bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya berwirausaha dan menggugah semangat untuk memulai langkah awal
dalam menciptakan usaha produktif.

Program ini juga menekankan pada pentingnya membangun kepercayaan diri serta memotivasi individu agar mampu
melihat peluang usaha dari sumber daya sekitar, khususnya hasil laut dan sektor perikanan yang menjadi karakteristik
utama daerah tersebut (Agustin et al., 2025). Harapannya, melalui kegiatan ini, masyarakat Kelurahan Galang Baru dapat
terdorong untuk menjadi pelaku usaha mandiri yang berdaya saing. Dalam jangka panjang, inisiatif ini ditujukan untuk
mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup secara berkelanjutan.

Dalam proses pelaksanaan program, tim Kuliah Kerja Lapangan (KKL) menjalankan evaluasi efektivitas kegiatan melalui
pendekatan kuantitatif yang terdiri dari pengisian survei sebelum pelatihan (pre-test) dan sesudah pelatihan (post-test)
(Herawati & Suhendra, 2025). Tujuan utama dari survei ini adalah untuk mengukur sejauh mana peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan yang diberikan (Cahyani et al., 2025).

Selain instrumen survei, seluruh aktivitas selama kegiatan juga didokumentasikan secara terstruktur. Dokumentasi
dilakukan dalam bentuk laporan tertulis dan rekaman visual, yang mencerminkan keseluruhan proses mulai dari tahap
sosialisasi, pelatihan, diskusi, hingga implementasi kegiatan oleh peserta. Berdasarkan hasil dokumentasi, terlihat bahwa
partisipasi peserta sangat aktif, terutama pada sesi-sesi yang membahas pembentukan pola pikir kewirausahaan,
penguatan keterampilan praktis, serta mendorong tindakan konkret dalam memulai atau mengembangkan usaha
(Imanuella et al., 2025).

Semangat dan keterlibatan yang ditunjukkan oleh peserta menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan ini. Antusiasme
tersebut menunjukkan bahwa materi dan pendekatan yang digunakan dalam pelatihan telah berhasil memicu motivasi
internal peserta untuk berubah ke arah yang lebih produktif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu,
tetapi juga membuka peluang lahirnya wirausaha baru di lingkungan Kelurahan Galang Baru yang siap berkembang
secara berkelanjutan.

Pelaksanaan forum diskusi yang dirancang secara partisipatif telah memberikan ruang bagi peserta untuk saling bertukar
pandangan serta mendalami konsep kewirausahaan secara lebih komprehensif (Aisyah et al., 2025). Diskusi ini menjadi
wadah yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya pola pikir wirausaha sebagai pondasi
utama dalam membangun dan mengelola usaha secara mandiri. Melalui pendekatan dialogis, peserta tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam menyampaikan ide, pengalaman, dan aspirasi.

Dari hasil evaluasi terhadap data yang dikumpulkan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam aspek pemahaman dan
keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan ini. Sebelum program dijalankan, tingkat pemahaman warga terkait
pentingnya mindset kewirausahaan masih tergolong rendah, yaitu sekitar 40% dari total responden. Sementara itu,
kemampuan teknis dasar yang dibutuhkan untuk memulai usaha hanya dimiliki oleh sekitar 20% peserta.
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Namun, setelah mengikuti serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan, terdapat perkembangan yang mencolok
dalam hal pengetahuan dan kemampuan praktis warga. Fakta ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan,
terutama melalui forum diskusi interaktif, mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas individu,
serta mendorong masyarakat untuk lebih siap menghadapi tantangan dalam dunia usaha (Mawaridi et al., 2025).

Pasca pelaksanaan program, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek yang menjadi fokus
intervensi kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi akhir, tingkat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pola pikir
kewirausahaan mengalami lonjakan hingga mencapai 85%. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan strategi
pendekatan yang menempatkan mindset sebagai titik awal pengembangan kapasitas individu (Aji et al., 2025).

Di sisi lain, keterampilan teknis dasar yang sebelumnya hanya dikuasai oleh sebagian kecil peserta, kini mengalami
perkembangan pesat dengan capaian penguasaan hingga 70%. Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan dan metode
penyampaian yang digunakan telah mampu menjawab kebutuhan nyata masyarakat dalam membangun kompetensi
kewirausahaan yang aplikatif (Zahari et al., 2025).

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta telah mulai melakukan tindakan nyata dalam memulai atau
mengembangkan aktivitas usaha, baik dalam bentuk individu maupun kolaborasi kelompok. Inisiatif tersebut
mencerminkan bahwa pelatihan tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga telah
menumbuhkan keberanian untuk beraksi (Ramadhan & Nurjaman, 2025).

Hasil ini menjadi bukti konkret bahwa pendekatan yang terstruktur (yang mencakup penguatan pola pikir, pembekalan
keterampilan, dan dorongan untuk bertindak) memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong perubahan sosial
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan dan berbasis potensi lokal.

hasil kegiatan KKL kelompok 2

90%
80%
70%
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20%
0%
pemahaman Warga Penguasaan Keterampilan Aksi dan Inisiatif

msebelum sesudah

Gambar 2 Grafik Hasil Kegiatan
Sumber: Olahan Data, 2025

Sumber daya alam Kelurahan Galang Baru sangat melimpah, terutama hasil laut, yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat setempat. Dengan luas sekitar 344,394 km2, wilayah laut ini memiliki potensi yang sangat besar untuk
perikanan laut dan budidaya laut (Ahda et al., 2025). Selain itu, wilayah ini juga memiliki potensi untuk pengembangan
budidaya laut pantai dan lepas pantai, di beberapa wilayah termasuk Galang. Potensi ini membuka peluang besar untuk
pengembangan usaha perikanan dan budidaya laut. Dengan sumber daya laut yang melimpah dan potensi pengembangan
yang besar, Kelurahan Galang Baru memiliki keunggulan strategis untuk dikembangkan lebih lanjut (Fikriyati, 2025).
Dengan mendorong masyarakat nelayan dan mengembangkan usaha berbasis kelautan, ini dapat secara berkelanjutan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan taraf hidup penduduk setempat.

Warga di Kelurahan Galang Baru masih memiliki kecenderungan untuk menginginkan segala sesuatu dengan cepat dan
mudah, yang merupakan kendala utama dalam pengembangan kewirausahaan. Ini menunjukkan bahwa orang tidak
menyadari atau tidak memahami pentingnya pola pikir kewirausahaan, yang mencakup fokus pada solusi, tanggung
jawab, dan sikap proaktif dalam menghadapi tantangan yang muncul dalam bisnis. Ini sejalan dengan penelitian (Ningsih,
2019)yang menyatakan bahwa meskipun ada potensi usaha pertanian yang besar di Kecamatan Galang, regenerasi dan
dorongan generasi muda untuk mengembangkan pola pikir wirausaha masih perlu ditingkatkan untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, Paramitha et al., (2025) menyatakan bahwa beberapa faktor yang menghambat
pertumbuhan wirausaha di berbagai wilayah adalah mentalitas kewirausahaan yang rendah, termasuk kecenderungan
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untuk menyerah dan ketidakmampuan untuk memulai usaha. Akibatnya, membangun mindset kewirausahaan yang kuat
sangat penting untuk mendorong orang-orang di Kelurahan Galang Baru untuk menjadi lebih berani dan proaktif dalam
membangun usaha mandiri.

Selain itu, akses jalan yang tidak memadai dan terlalu jauh menjadi masalah besar bagi orang-orang untuk bergerak dan
mengirimkan bisnis mereka ke pasar yang lebih luas. Kondisi infrastruktur yang terbatas ini membuat transportasi barang
dan jasa sulit. Mereka juga mengurangi peluang bisnis dan investasi di daerah tersebut. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan potensi Kelurahan Galang Baru, perbaikan aksesibilitas dan fasilitas pendukung lainnya harus dilakukan
bersamaan dengan upaya untuk meningkatkan pemikiran kewirausahaan.

Tingkat kesulitannya tergolong sedang, tantangan terbesar adalah Membangun keinginan masyarakat untuk belajar hal
baru dan mengatasi keterbatasan dalam pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam membangun mindset
kewirausahaan dan meningkatkan keterampilan praktis, adalah tantangan terbesar yang dihadapi. Namun, tantangan ini
dapat diminimalkan dengan pendampingan langsung, pelatihan interaktif, dan pendekatan partisipatif. Mengingat
antusiasme peserta yang tinggi dan efek positif yang dirasakan, seperti peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan
mengelola usaha, serta perluasan jaringan dan peluang usaha yang lebih besar, peluang keberlanjutan program sangat
besar.

4. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Kelurahan Galang Baru
menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia berbasis kewirausahaan benar-benar dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat secara signifikan. Kegiatan ini berfokus pada tiga komponen utama: pemikiran yang kuat,
keterampilan praktis yang lebih baik, dan dorongan untuk bertindak. Ketiga komponen ini saling melengkapi dan
merupakan fondasi penting untuk membangun jiwa kewirausahaan yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan.

Program seperti pendampingan usaha, sosialisasi, dan pelatihan tematik telah meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang kewirausahaan, terutama untuk memanfaatkan potensi lokal yang selama ini belum dimaksimalkan. Setelah
sebelumnya tidak memahami konsep usaha mandiri, masyarakat mulai bersemangat dan berusaha untuk mengembangkan
rencana bisnis yang memanfaatkan sumber daya yang ada, terutama hasil laut. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan yang tepat dapat menghasilkan perubahan sosial yang bermanfaat di tingkat komunitas.Selain meningkatkan
keterampilan dan pemahaman individu, aktivitas ini berhasil meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mendorong
mereka untuk mulai berpartisipasi secara aktif dalam perubahan keadaan ekonomi mereka.

Pola pikir yang lebih terbuka terhadap perubahan, keberanian untuk mengambil risiko, dan keinginan untuk terus belajar
adalah komponen yang menentukan keberhasilan kegiatan ini. Namun demikian, hambatan dari sumber luar seperti
kurangnya dukungan infrastruktur ekonomi dan keterbatasan wilayah masih perlu ditangani segera. Oleh karena itu, agar
hasil yang telah dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan, program serupa harus dilanjutkan dan dikembangkan
dengan dukungan lintas sektor. Secara keseluruhan, acara ini menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan berbasis
masyarakat dapat menjadi solusi strategis untuk membangun kemandirian ekonomi dan memberdayakan secara
berkelanjutan wilayah pesisir seperti Kelurahan Galang Baru.

Saran

Ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk memastikan bahwa kegiatan terus berlanjut dan menghasilkan lebih
banyak. Pertama, pendampingan yang berkelanjutan dan jangka panjang diperlukan untuk memastikan bahwa orang-
orang yang telah memulai bisnis dapat terus mengembangkannya. Kedua, untuk meningkatkan daya saing produk bisnis,
perlu diberikan pelatihan lanjutan yang lebih teknis dan spesifik untuk potensi lokal, seperti pemasaran digital dan
pengolahan hasil laut. Ketiga, perlu ada dukungan dari pemerintah daerah dan pihak swasta dalam bentuk akses
permodalan, infrastruktur pendukung, dan penyediaan. Terakhir, untuk menjamin regenerasi pelaku usaha yang berdaya
saing tinggi, generasi muda harus dilibatkan secara aktif dalam program pelatihan dan pengembangan usaha.
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kegiatan ini secara kolektif. Semoga segala bentuk kontribusi dan dukungan yang diberikan menjadi bagian dari upaya
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